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PEMANFAATAN EKSTRAK N-HEKSANA DAUN KELOR (Moringa oleifera L.) TERHADAP

PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus aureus: LITERATURE REVIEW

Hakmi Adhimah', Risyandi Anwar?, Ratna Sulistyorini’
L23Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Muhammadiyah Semarang
Email : amikadhimah30@gmail.com

ABSTRAK

Pendahuluan : Staphylococcus aureus adalah flora normal rongga mulut, namun bakteri tersebut
dapat menyebabkan infeksi yaitu gingivitis. Penyembuhan penyakit dengan pemberian klorheksidin,
akan tetapi memiliki efek resistensi bakteri. Daun kelor (Moringa oleifera L.) memiliki kandungan
fitokimia yang berfungsi sebagai antibakieri dan dapat.dikeluarkan dengan menggunakan pelarut non
polar.

Tujuan penelitian : Pemanfaatan Ekstrak N-Heksana Daun Kelor (Moringa Oleifera L.) Terhadap
Pertumbuhan Bakteri Staphyloccocus aureus.

Metode : Metode penelitian ini adalah Literature Review (Tinjauan Pustaka) dengan menggunakan
artikel yang tersedia pubmed, google scholar, dan science direct dan disesuaikan dengan kriteria
inklusi, dianalisis dan disimpulkan sesuai permasatahan penelitian.

Hasil : Ekstrak n-heksana daun kelor memiliki kandungan senyawa fitokimia didalamnya seperti
flavonoid, steroid, alkaloid, saponin, dan triterpenoid.

Kesimpulan : Secara tinjauan pustaka esktrak n-heksana daun kelor bermanfaat sebagai antibakteri
Staphylococcus aureus.

Kata Kunci : N-heksana, Staphylococcus aureus, Moringa Oleifera L.
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THE USE OF N-HEXANE EXTRACT IN MORINGA LEAVES (MORINGA OLEIFERA L.) ON
THE GROWTH OF STAPHYLOCOCCUS AERUS BACTERIA: LITERATURE REVIEW

Hakmi Adhimah', Risyandi Anwar?, Ratna Sulistyorini’
L23Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Muhammadiyah Semarang
Email : amikadhimah30@gmail.com

ABSTRACT

Introduction : Staphylococcus aureus is a normal flora of oral cavity, yet this bacteria may cause an
infection which is called gingivitis. It can be cured by giving chlorhexidine, but will lead to the side
effect of bacterial resistance. Moringa leaves.(Moringa oleifera L.) contains phytochemicals that
function as an antibacterial and it can be.removed by using a non-polar solvent.

Purpose of the Study : The aim of this study is to find out the use of n-hexane extract in Moringa
leaves (Moringa Oleifera L.).0n the growth of Staphyloccocus aureus bacteria.

Method :This research’used a Literature Review method by using, several articles provided by
publication media, google scholar, and science direct which were adapted to the inclusion criteria,
then analyzed and concluded based on the research problems.

Result of the Study : The n-hexane extract of . Moringa leaves contains phytochemical compounds
such flavonoids, steroids, alkaloids, saponins, and triterpenoids.

Conclusion : Based on the'literature review, the n-hexane extract of Moringa leaves is useful as the
antibacterial for Staphylococeus aureus.

Keywords : N-hexane, Staphylococcus aureus, Moringa Oleifera L.
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PENDAHULUAN

Kesehatan rongga mulut
merupakan kunci kesehatan secara
umum. Rongga mulut memiliki
beberapa  mikroflora  normal
didalamnyal. Mikroflora normal
tersebut diantaranya
Staphylococcus aureus. Bakteri
Staphylococcus  aureus  dapat
menjadi infeksi apabila jumlahnya
banyak dan dipengaruhi oleh

penurunan daya tahan tubuh?.

Bakteri Staphylococcus
aureus dapat menyebabkan infeksi
rongga mulut, diantaranya
gingivitis,  abses  periodontal,
angular  cheilitis, parotitis,
staphylococcal ~ mucositis,  dan
denture  stomatitis®. . Prevalensi
penyakit gingivitis yang
disebabkan oleh bakteri
Staphylococcus aureus sebanyak
2,62% 4.

Penatalaksanaan  penyakit
dilakukan

pemberian antibakteri. Salah satu

gingivitis dapat

antibakteri yang dapat digunakan
yaitu klorheksidin °. Klorheksidin
dapat memiliki efek samping
seperti rasa terbakara pada mulut,
indera perasa, pewarnaan gigi dan

resistensi antibakteri®.

Cara meminimalisir efek
samping maka digunakan bahan
alami  yang efektif  sebagai

antibakteri, salah satunya daun kelor
(Moringa oleifera L.). Daun kelor
dapat sebagai antibakteri
Staphylococcus aureus karena
memiliki kandungan fitokimia seperti
falvonoid, alkaloid, fenol dan tannin’.
Kandungan fitokimia tersebut dapat
dikeluarkan dengan cara ekstraksi.

Ekstraksi adalah pemisahan
cairan dengan menggunakan pelarut.
Pelarut dibagi menjadi tiga yaitu polar,
semipolar, dan non polar. Pelarut polar
terdiri 'dari air, etanol dan methanol.
Pelarut semipolar terdiri dari etil-asetat
dan diklorometan, serta pelarut non
polar vyaitu n-heksan dan kloroform.
Berdasarkan penelitian sebelumnya
menurut Amalia (2015) menyatakan
bahwa ekstrak kulit buah naga merah
menggunakan n-heksana dapat
menghambat pertumbuhan  bakteri
Staphylococcus aureus®.

Berdasarkan latar belakang
diatas peneliti tertarik untuk mengkaji
dan meninjau mengenai pemanfaatan
ekstrak  n-heksana  daun  kelor
(Moringa  oleifera L.) terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus

aureus.

METODE PENELITIAN

Penelitian  berupa tinjauan
pustaka (Literature review) dengan
mengumpulkan sejumlah data

pemanfaatan ekstrak n-heksana pada
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tumbuhan daun kelor yang efektif
dalam menghambat pertumbuhan
bakteri
Data tersebut disajikan dalama

Staphylococcus aureus.

artikel ini yang diperoleh dari
penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dengan menggunakan
kata kunci “Moringa” OR
“Moringa oleifera Lam.” OR
“Moringa oleifera L.” AND “n-
heksana” AND “Staphylococcus
aureus” OR “S.aureus” OR
“Staph

dilakukan penelusuran

aureus”. Kemudian

pustaka
jurnal dan artikel ilmiah 5 tahun
terakhir (2016-2021) melalui situs
google scholar, Pubmed, Science
dilakukan

screening research ‘article untuk

direct, selanjutnya

menghilangkan duplikasi atau

article yang sama dari' database

yang digunakan,

tersebut dilakukan pemilihan sesuai

dengan kriteria inklusi  (article
berbahasa Indonesia dan inggris,
tersedia  full  text), melakukan
penilaian  kualitas kelyakan
artikel  yang  didapatkan,
dilakukan penetapan research article
untuk  mendapatkan  pemecahan
masalah penelitian kemudian
disimpulkan.

research article

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka
yang telah dilakukan, diperoleh 6 artikel
terkait pemanfaatan ekstrak n-heksana
pada daun kelor yang berfungsi sebagai
bakteri

antibakteri

Staphylococcus aureus. Data tersebut

disajikan pada Tabel 1.

terhadap

Nama Bakteri Hasil Keterangan Refrensi
Tumbuhan
Moringa Staphylococcus Triterpenoid Dapat menghambat bakteri [Salimi]®
oleifera L. aureus karena adanya senyawa turunan
lupenol dengan zona hambat 8
mm.
Moringa Staphylococcus Triterpenoid Hanya identifikasi senyawa [Salimi]t°
oleifera L. aureus Flavonoid fitokimia pada n-heksana daun
Steroid kelor.
Moringa Staphylococcus Flavonoid Konsentrasi yang digunakan [Rafig]
oleifera L. aureus Fenol pada pelarut n-heksana daun
Steroid kelor yaitu 60 mg/ml, 120
mg/ml, 240 mg/ml, 480 mg/ml
terhadap bakteri s. aureus
menghasilkan zona hamba 0,37
cm, 0,44 cm, 0,47 cm, 0,49 cm.
Moringa Staphylococcus Flavonoid Kandungan fitokimia tertinggi [Tri]*?
oleifera L. aureus Antrakinon n-heksana daun kelor vyaitu
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Polifenol

antrakinon  dan  terpenoid.

Terpenoid senyawa tersebut dapat sebagai
antibakteri yang efektif
menghambat  Staphylococcus
aureus.
Moringa Staphylococcus Flavonoid Pelarut n-heksana pada ekstrak [Chukwuma]*3
oleifera L. aureus Alkaloid daun kelor dapat berfungsi
Tanin sebagai antibakteri dengan daya
Steroid hambat 14 mm.
Saponin
Cardicglycosid
e
Terpenoid
antrakinon
Moringa Staphylococcus Steroid Pelarut n-heksana pada daun [Agboke]*4
oleifera L. aureus Terpenoid kelor dapat berfungsi sebagai
antibakteri  terhadap bakteri
Staphyloeoccus aureus.
bakteri dapat ditekan yaitu dinding
sel.
Tabel 1. menunjukan Steroid menghambat bakteri

hasil penelusuran’ pustaka daun

kelor ~ dengan 'menggunakan
pelarut n-heksana terhadap bakteri

Staphylococcus aureus:

PEMBAHASAN
Penelitian menunjukan

bahwa ekstrak n-heksana daun kelor

terhadap bakteri  Staphylococcus
aureus  Tabel 1. hasil itu
dipengaruhi oleh kandungan
fitokimia didalamnya. Kandungan

fitokimia yang terdapat pada ekstrak
n-heksana daun kelor yaitu steroid,
terpenoid, triterpenoid, flavonoid,
alkaloid, saponin®10:11.12.13.14

Efek antimikroba dari n-
heksana daun kelor (Moringa
oleifera L.) memiliki sasaran utama

hingga menyebabkan pertumbuhan

dengan cara merusak membrane lipid,

sehingga liposom mengurangi

kebocoran sehingga intergritas
membrane menurun dan morfologi
membrane sel terganggu sehingga sel
mengalami lisis dan rapuh?®,
Triterpenoid bereaksi dengan
membrane sel

bakteri

ketika menghambat
dengan membentuk ikatan
polimer yang kuat dan merusak porin
serta  mengurangi permeabilitas
dinding sel bakteri. Akibatnya sel
bakteri  kekurangan nutrisi  dan
pertumbuhannya akan terhambat atau
matit®.

Flavonoid bekerja dengan cara
menyebabkan terjadinya kerusakan
permeabilitas dinding sel bakteri,

mikrosom, dan lisosom sebagai hasil
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interaksi antara flavonoid dengan
DNA bakteri'®.

Alkaloid bekerja  dengan
mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri,
sehingga lapisan  dinding  sel
terbentuk  secara utuh dan
menyebabkan kematian bakteri>

Saponin  bekerja  dengan
menurunkan tegangan permukaan
dinding sel bakteri dan merusak
membrane  sitoplasma, sehingga
mengakibatkan naiknya
permeabilitas atau keboceran sel dan
mengakibatkan senyawa Intraseluler
akan  keluar sehingga terjadi
kematian sel bakteri*®.

Zona hambat yang terbentuk
pada penelitian Rafig (2020) dengan
konsentrasi 60 mg/ml, 120 mg/ml,
240 mg/ml dan 480 mg/ml dengan

luas daya hambat 0,37 cm, 0,44 cm,
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